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PENGANTAR 


erkembangan — mutakhir — teknologi 
P3 menyebabkan umat Islam 
kian mudah untuk belajar agama Islam. 
Perkembangan informasi ini di satu sisi bisa 
berarti positive dalam arti ia bisa memberikan 
manfaat kepada pengguna (user). Namun, di 
sisi lain, kita melihat banyak orang bisa terjebak 
dalam berita bohong (hoax), fitnah dan bahkan 
bisa menyebabkan perpecahan di antara anak 
bangsa Indonesia. 

Islam mengjarkan umatnya untuk menghindari 
perilaku menyebarkan berita bohong, melakukan 
fitnah, karena itu akan menjauhkan pelakunya 
dari nilai-nilai kebaikan yang mengedepankan 
verifikasi berita dan informasi. 

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam alguran, 
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Wahai orang-orang yang Beriman, 
apabila datang seorang fasig dengan 
membawa suatu informasi maka periksalah 
dengan teliti agar kalian tidak menimpakan 
musibah kepada suatu kaum karena suatu 
kebodohan, sehingga kalian menyesali 
perbuatan yang telah kalian lakukan (al- 
Hujurat:6) 


Dalam ayat ini jelas bahwa seseorang harus 
berpedoman pada prinsip check and re-check atas 
kebenaran sebuah berita. Baik itu melalui bentuk 
tabayun, verifikasi atau membandingkan dengan 
berita yang lebih valid. 


Terlebih, sepanjang hari dalam konteks tahun 
politik 2019, banyak berita yang tidak berimbang 
dan menyebabkan tersulutnya kebencian di antar 
sesama anak bangsa Indonesia. Untuk itulah, 
perlu kiranya kita bijak dalam bermedia sosial. 

Buku saku kecil berikut ini memberikan 
sedikit pandangan tentang bagaimana bijak dalam 
bermedia sosial. Semoga bermanfaat. 


Yunal Isra, dkk. 
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Wahai orang-orang yang Beriman, apabila 
datang seorang fasig dengan membawa suatu 
informasi maka periksalah dengan teliti agar 

kalian tidak menimpakan musibah kepada 

suatu kaum karena suatu kebodohan, sehingga 
kalian menyesali perbuatan yang telah kalian 
lakukan 


(al-Hujurat:6) 


Dengan Ilmu Hadis, 
Bisa Lebih Bijak Baca 
Informasi di Media Sosial 


dan kekacauan politik di Indonesia 

saat ini adalah semakin maraknya 
penyebaran hoax (berita bohong) di media sosial. 
Hal ini diperparah dengan rendahnya daya baca 
dan sikap kritis masyarakat untuk menverifikasi 
ulang setiap informasi yang mereka dapatkan di 
media sosial. 


9: satu penyebab terbesar konflik 


Akibatnya, banyak terjadi kesalahpahaman 
serta kesimpangsiuran berita yang berakibat 
fatal terhadap persatuan dan kesatuan bangsa 
Indonesia. Masing-masing golongan saling hina 
dan saling caci karena meyakini bahwa mereka 
tengah berada di jalur yang benar, sementara 
golongan yang berseberangan dengan mereka 
adalah kaum yang sesat sehingga layak untuk 
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dicaci dan dimaki. 


Konflik horizontal akibat perbedaan ijtihad 
politik ini tidak hanya terjadi antar mereka yang 
berbeda agama, namun juga antar mereka yang 
mempunyai keyakinan yang sama. Tentu saja hal 
ini sangat berbahaya kalau tidak dicarikan solusi 
atau jalan keluarnya. 


Sudah banyak fakta dan data yang 
menyebutkan bahwa hancurnya beberapa negara 
di Timur Tengah beberapa tahun belakangan 
ini disebabkan, salah satunya, oleh kegagalan 
masyarakatnya dalam mengelola data dan 
informasi yang berseliweran di media sosial 
mereka. Tentu saja kita, sebagai warga negara 
yang baik, tidak mau kalau hal serupa juga terjadi 
di NKRI yang kita cintai ini. Pertanyaannya, 
solusi apa yang bisa kita tempuh untuk 
menanggulanginya? 

Di antara cabang keilmuan Islam yang sangat 
aplikatif dalam hal verifikasi data dan informasi 
adalah ilmu Hadis (disebut juga ilmu Musthalah 
Hadis). Melalui ilmu ini, para ulama hadis 
angkatan pertama dahulu berhasil membedakan 
mana hadis yang sahih (valid) berasal dari 
Nabi saw. dan mana yang hanya sekedar kabar 
bohong/palsu belaka atau yang lazim disebut 
sebagai hadis daif ataupun maudu'. Hal itu bisa 
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diketahui karena mereka selalu membiasakan 
tradisi tabayyun (klarifikasi data) terhadap 
kabar-kabar yang dianggap hadis oleh sementara 
orang. Proses tabayyun itu sendiri dilakukan 
setidaknya dengan dua pendekatan utama, 
yaitu kritik sanad (analisis informan) dan 
kritik matan (analisis konten). 


Analisis informan dilakukan dengan cara 
menelusuri silsilah berita yang didapat, mulai 
dari informan pertama, kedua, ketiga, sampai 
akhirnya menyambung kepada Rasulullah saw. 
Jika silsilah tersebut terhubung dan sampai 
kepada Rasulullah, maka mereka menamainya 
dengan hadis muttashil (berita yang punya 
sumber informan yang jelas). Namun, kalau 
berita tersebut terputus di tengah jalan karena 
ketidakjelasan informan yang menyampaikannya, 
maka mereka menyebutkan dengan istilah 
hadis mungathi' (berita yang tidak valid alias 
hoax). 

Karena logikanya, tidak mungkin berita 
tersebut muncul tanpa ada seorangpun yang 
menyampaikan ataupun yang menyaksikan 
dengan mata kepalanya sendiri. 


Namun perlu digarisbawahi juga bahwa 
ketersambungan silsilah informan tidak 
lantas menunjukkan kevalidan hadis tersebut 


9. 


Serial Buku Saku” ——w——— 


secara otomatis. Oleh sebab itu, mereka 
menambah piranti analisisnya dengan 
menelusuri trackrecord (kepribadian) dari 
masing-masing informan yang menyampaikan 
informasi. 

Jika “ masing-masing informan yang 
menyampaikan berita tersebut dikenal sebagai 
orang yang jujur dan adil lewat kesaksian orang- 
orang di sekitarnya, maka berita tersebut mereka 
sebut dengan hadis sahih (valid). Namun jika 
salah satu dari informan-informan tersebut 
ada yang dikenal sebagai pembohong atau suka 
melakukan hal-hal yang tidak baik, maka mereka 
menyebutnya sebagai hadis daif (lemah). 


Sementara itu, analisis konten 
dilakukan dengan cara mugaranah al- 
riwayah (membandingkan konten yang baru saja 
diterima dengan konten lain yang identik/serupa 
namun mempunyai jalur informan yang berbeda). 
Jika konten lain dari informan yang berbeda-beda 
tersebut menguatkan makna dari konten yang 
baru diterima, maka mereka (ahli hadis tersebut) 
menerimanya sebagai sebuah informasi yang valid 
(sahih). 

Namun jika konten tersebut berseberangan 
dengan semua konten yang ada, maka konten 
yang baru saja diterima tersebut mereka sebut 
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dengan istilah hadis syadz (berita aneh yang 
tidak berdasar) sehingga harus ditolak. Dengan 
melakukan kedua analisis tersebut maka 
sebuah informasi bisa dipertanggungjawabkan 
kebenarannya sebagai sebuah sabda Nabi. 


Selanjutnya jika ada yang bertanya, bisakah 
kedua nalar analisis itu diterapkan untuk 
membaca media sosial hari ini? Dengan tegas 
penulis menjawab, sangat bisa. Bagaimana cara 
mengaplikasikannya? 

Jika Anda mendapatkan sebuah broadcast (bc- 
an) di whatsapp misalnya ataupun membaca 
tautan berita di facebook, twitter, line, ataupun 
situs-situs media sosial lainnya, maka langkah 
pertama yang harus Anda lakukan adalah tidak 
menyebarkannya terlebih dahulu sebelum 
menverifikasi kebenarannya. Kenapa? Karena 
belum tentu berita tersebut bernilai valid, apalagi 
di tahun politik seperti sekarang. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan dua analisis di atas 
(informan dan konten) secara berurutan. 


Pertama, analisis informan. Pastikan dulu 
Anda kenal dengan orang yang mengirimkan 
berita tersebut (jika orangnya jelas) atau dengan 
media yang menyebarkannya (jika berupa 
link media). Kedua, teliti track record yang 
bersangkutan lewat  postingan-postingannya 
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sebelumnya atau cek link tautan tersebut dengan 
menanyakan perihalnya kepada orang yang Anda 
anggap lebih paham tentang media daripada Anda 
atau bisa juga lewat pencarian Google. 


Pelacakan sederhana ini setidaknya akan 
menghasilkan dua kesimpulan sementara. 
Jika yang bersangkutan dikenal sebagai orang 
yang jujur dan tidak pernah menyebarkan 
hoax sebelumnya, maka bisa jadi berita yang ia 
sebarkan bernilai benar. Namun jika sebaliknya, 
maka Anda harus waspada, barangkali itu adalah 
hoax semata. 


Begitu juga kalau broadcast tersebut tergolong 
berita berantai yang tidak diketahui siapa pengirim 
awalnya, maka telusuri silsilah informannya 
secara teliti dari satu pengirim ke pengirim yang 
lain lalu pastikan kalau masing-masing mereka 
adalah orang-orang yang jujur sehingga beritanya 
bisa diterima. 


Namun sebaliknya jika Anda menemukan 
bahwa penyebar-penyebarnya adalah orang- 
orang yang dikenal sering berbohong dan suka 
menyampaikan cerita-cerita palsu, maka yakinkan 
diri Anda bahwa itu adalah hoax yang tidak usah 
Anda share kepada teman-teman Anda yang lain, 
karena hal itu akan berdampak buruk terhadap 
masyarakat. Menghentikan berita itu hingga 
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di handphone Anda adalah langkah yang terbaik. 


Namun jika Anda masih belum yakin kalau 
berita itu adalah hoax, maka Anda bisa melakukan 
analisis yang kedua, yaitu analisa konten. Caranya 
adalah dengan membandingkan berita tersebut 
dengan konten yang sama namun dari media yang 
berbeda-beda lewat pencarian Google. 


Jika ternyata konten tersebut berbeda 
sendiri dengan mayoritas konten yang ada atau 
justru tidak ditemukan sama sekali, maka besar 
kemungkinan konten tersebut memang hoax 
yang sengaja dibuat-buat untuk tujuan tertentu. 
Namun kalau narasi konten tersebut didukung 
oleh banyak media lain yang berbeda-beda, 
maka ada kemungkinan berita tersebut bernilai 
benar. Ketika sampai di titik ini, Anda boleh 
melanjutkannya ataupun menyimpannya sendiri 
untuk koleksi pengetahuan Anda. 


Akhlak Millenial Islami 
dalam Bermedia Sosial 


ilenial adalah generasi yang terlahir 
Mz: tahun 1900-an sampai dengan 
awal-awal tahun 2000-an. Generasi ini 
memiliki karakteristik berbeda-beda tergantung 
kondisi wilayah dan sosial-ekonomi masing- 
masing. Namun generasi ini umumnya memiliki 
kecenderungan penggunaan dengan media 
komunikasi, dan media teknologi digital dengan 
kadar penggunaan tingkat tinggi. 


Generasi inilah yang mewarnai media sosial 
dan semua media digital lainnya hari ini. Tidak 
mengherankan, sebab hampir semua milenial 
memiliki akun media sosial yang menurut mereka 
tidak hanya sekedar mudah digunakan, akan tetapi 
mempunyai manfaat lain seperti memudahkan 
akses informasi, memudahkan komunikasi dan 
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lainnya. 


Namun, semua kemudahan itu tidak 
dimanfaatkan dengan baik. Akibatnya, laman 
media sosial kita hari ini banyak dipenuhi dengan 
kemarahan, caci maki, adu domba, hoaks dan 
lain-lain. Oleh sebab itu, sudah seharusnya dalam 
bermedia sosial, generasi milenial mengutamakan 
akhlak atau perilaku yang baik dan santun. 


Dalam kitab Akhlak Li Al Banin juz 1 karangan 
Umar bin Ahmad Baraja diterangkan : 


J3 JS dil Sg Agakrag tool HL Ho! MJ 
PPL yA oya IS JA Mil penang dia HST ya ya 
dan ds meng II aa EP gag MIS 3 Ian 
2 ya Br Vs Ha Hen Vs NYI S3 Vs SSI 


“Seorang anak yang beradab Ia 
memuliakan kedua orang tuanya dan para 
Pengajarnya, dan para saudaranya yang 
lebih besar, dan semua orang yang lebih 
besar darinya, dan menyayangi saudaranya 
yang lebih kecil, dan semua orang yang lebih 
kecil darinya.“ 
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“Dan seorang anak yang beradab selalu jujur 
dalam setiap perkataannya, dan bertawadhu' 
(rendah hati) sesama manusia, dan bersabar 
atas gangguan dan tidak memutuskan 
hubungan dengan Anak-Anak (Tetangga), 
tidak pula berkelahi bersama mereka, dan tidak 
meninggikan suara apabila sedang berbicara 
atau tertawa.” 


Kandungan kitab tersebut menerangkan 
bahwasannya generasi muda yang baik dan 
beradab haruslah memuliakan kedua orang 
tuanya, guru-guru, dan saudaranya baik kandung 
atau bukan dengan menghormati yang lebih tua 
dan menyayangi yang lebih muda darinya. 


Keadaan generasi milenial hari justru 
sebaliknya, akibat dari perbedaan pendapat dalam 
urusan politik, jangankan teman sebayanya, para 
kiai atau ustadznya dengan mudah dicaci maki. 
Semua itu terlihat dari komentar-komentar di 
media sosial. Bahkan, karena terlalu fanatiknya 
terhadap suatu pendapat, orang tua sendiri 
ada yang sampai dikafirkan. Sebuah hal yang 
memprihatinkan tentunya. 

Selain itu juga, penulis kitab tersebut 
menjelaskan bahwa generasi yang baik adalah 
generasi yang selalu jujur dalam bertuturkata, 
tidak menyombongkan dirinya kepada orang 
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lain, menjaga tali silaturahim, menghindari 
perkelahian dan konflik antar sesama dan tidak 
meninggikan suara ketika berbicara atau tertawa. 


Yang terjadi hari ini adalah sebaliknya, banyak 
sekali berita atau kabar bohong yang dengan 
mudah dilontarkan dalam media sosial, banyaknya 
konflik akibat perbedaan pandangan politik dan 
pemahaman keagamaan yang berakibat kepada 
putusnya tali silaturahim dan bahkan ada yang 
sampai berujung kepada perkelahian. 


Walaupun kitab ini diperuntukkan untuk 
pendidikan anak-anak, akan tetapi ajaran dan 
isinya sangat relevan untuk kehidupan semua 
generawi hari ini. 


Sudah saatnya, hari ini, tidak hanya generasi 
milenial saja, melainkan generasi sepuh yang biasa 
disebut kolonial juga harus kembali menahan 
diri dan mempelajari akhlak kembali, supaya 
perbedaan yang sering kita temui sehari-hari tidak 
lantas menimbulkan perdebatan dan percekcokan, 
tapi bisa disikapi dengan kepala dingin dan saling 
menghormati agar kehidupan sehari-hari baik 
di media sosial maupun di kehidupan nyata bisa 
sehat dan stabil kembali tanpa adanya caci maki 
dan kemarahan.Bermedia Sosial dengan 
Ramah 
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Bermedia Sosial dengan 
Ramah 


ewasa ini, perkembangan teknologi 

D as sangat pesat. Hal ini 

memudahkan umat manusia di 

seluruh penjuru dunia mengakses informasi dan 

melakukan komunikasi. Interaksi komunikasi 

tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Setiap 

saat informasi dapat diperoleh dengan cepat. 

Media sosial merupakan salah satu media 

komunikasi yang sangat banyak digunakan oleh 
khalayak, mulai anak-anak hingga dewasa. 


Hingga Januari 2018, berdasarkan penelitian 
terbaru dari wearesosial.sg, pengguna media 
sosial di Indonesia mencapai 130 juta orang 
dari jumlah penduduk 265,4 juta. Masyarakat 
terbiasa dengan beragam media sosial yang ada, 
semisal Facebook, Twitter, Instagram, Line, dan 


9 


————mmmama Bijak dalam Penggunaan Media Sosial 


WhatsApp. 


Mudahnya mengakses media sosial, membuat 
masyarakat selalu bisa mencari dan menerima 
semua berita yang dibutuhkan. Baik peristiwa 
yang sedang terjadi di sekitar, isu politik, ekonomi, 
budaya, hingga isu-isu terkait ibadah dan 
keagamaan. Kejadian yang baru terjadi beberapa 
jam yang lalu, atau bahkan beberapa menit yang 
lalu, seringkali sudah langsung diterima khalayak 
melalui telepon genggamnya. Oleh karena itu, 
media sosial menjadi salah satu media untuk 
berbagi informasi, berdiskusi, bahkan berdakwah. 


Anjuran Berdakwah 


Dakwah merupakan salah satu kewajiban 
seorang Muslim. Allah Swt. memerintahkan umat 
Islam untuk selalu berdakwah. Perintah ini salah 
satunya terdapat dalam surat al-Nahl ayat 125. 
Selain perintah berdakwah, dalam ayat tersebut 
juga dijelaskan etika berdakwah. Yakni harus 
menggunakan cara yang bijak dan baik. 

Perintah dakwah juga terdapat dalam hadis 
Nabi Muhammad saw. Salah satunya ialah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (194- 
256 H) dalam kitab Shahih al-Bukhari: 


J8 alas ae Jo 23 5 
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Artinya: Diriwatkan dari Abdillah bin 
Amr ra, Nabi Muhammad saw. bersabda: 
“Sampaikanlah dariku! meskipun hanya satu 
ayat.” (H.R. al-Bukhari) 


Dalam praktiknya, dakwah dapat dilakukan 
dengan lisan dan tulisan. Dengan lisan dapat 
dilakukan melalui ceramah, baik melalui mimbar 
masjid, majlis taklim, ataupun melalui radio dan 
televisi. Bahkan, seiring kemajuan teknologi, 
dakwah dengan lisan bisa ditayangkan langsung 
melalui Facebook, Instagram, atau diunggah 
melalui You Tube. 


Sementara itu, dakwah melalui tulisan dapat 
melalui buku, buletin, koran, dan majalah. 
Begitupun, di era digital ini, banyak yang 
menggunakan media sosial sebagai media 
dakwah, semisal melalui website, blog, ataupun 
tulisan-tulisan yang dibagikan melalui media 
sosial lainnya. Cara ini dinilai lebih efektif karena 
mudah dibaca oleh banyak khalayak melalui 
jaringan internet. 


Jika dimanfaatkan dengan baik, maka media 
sosial dapat menjadi salah satu media dakwah 
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yang efektif. Pesan-pesan mulia agama dapat 
dengan mudah diterima oleh semua lapisan 
masyarakat. Namun sayangnya, tidak semua 
masyarakat menggunakannya dengan baik. 
Tidak sedikit masyarakat yang menjadikan media 
sosial sebagai media untuk mengirimkan berita- 
berita bohong (hoax), ujaran kebencian (hate 
speech), berita provokatif, dan propaganda yang 
menyesatkan. 


Data Kemenkominfo (2015) menyebutkan 
ada sekitar 800.000 situs yang terindikasi 
menyebarkan berita bohong. Ironisnya, banyak 
juga para pengguna media sosial (netizen), menjadi 
“latah” dengan informasi yang mereka terima. 
Dengan mudahnya mereka langsung menerima 
berita tersebut dan membagikannya ke orang lain. 
Tanpa mencerna isi berita terlebih dahulu. 

Tidak ada larangan bagi siapapun untuk 
berdakwah melalui media sosial, tetapi sebagai 
seorang Muslim, kita harus bijak menyebarkan 
pesan yang baik dan yang sudah diketahui 
kebenarannya. Hal ini sebagaimana firman Allah 
Swt. dalam surat Ali Imran ayat 104: 


Akal Nana 2. d Ta Fa Re Kei 
AI 4 A33, Ka PA 
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara 
kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
makruf dan mencegah dari yang munkar. 
Dan merekalah itu orang-orang yang 
beruntung. (O.S. Ali Imran: 104). 


Pada ayat tersebut, sangat jelas dikatakan 
bahwa hendaknya kita mengajak kepada kebaikan 
dan menyeru kepada makruf. Salah satu caranya 
adalah dengan menyampaikan pesan dan berita 
yang benar. Tidak menyampaikan pesan yang 
akan menimbulkan perdebatan dan perselisihan. 
Terlebih jika disampaikan melalui media sosial. 


Pesan yang diterima melalui media sosial 
sangat rentan memicu perdebatan. Saat pesan 
diterima oleh seseorang, dalam hitungan menit, 
bahkan detik, orang lain akan bisa langsung 
menanggapi. Tidak sedikit pesan dakwah yang 
dikirimkan melalui media sosial menimbulkan 
perdebatan yang panjang, bahkan memicu ujaran 
saling menyalahkan. 

Di ranah inilah penting kiranya, baik pengirim 
berita maupun penerima saling mengedepankan 
etika bermedia. Tidak mudah menyalahkan dan 
tidak gegabah mengeluarkan ujaran kebencian. 


Pentingnya Tabayyun 
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Adapun jika kita mendapatkan berita 
yang masih simpang siur, tidak akurat 
kebenarannya, hendaknya kita menahan diri 
untuk menyebarkannya kepada orang lain. Perlu 
kiranya kita melakukan ricek atau tabayyun, 
mencari kebenaran berita tersebut. 
Perintah tabayyun ini sebagaimana firman Allah 
Swt. dalam surat al-Hujurat ayat 6. 


Imam Ibnu Katsir (774 H) dalam kitab Tafsir 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah Swt. 
memerintahkan orang-orang beriman untuk 
memeriksa dengan teliti sebuah berita, terutama 
dari orang fasik. Selain itu, hendaknya bersikap 
hati-hati dalam menerimanya. 


Salah satu contoh tabayyun yang perlu 
kita teladani yaitu dari Nabi Muhammad saw. 
Dalam sebuah riwayat dikisahkan bahwa suatu 
ketika Rasulullah saw. mengajak Aisyah r.a. 
dalam sebuah ekspedisi untuk memerangi Bani 
Musthalig yang berlokasi di dekat kota Mekkah. 
Ketika dalam perjalanan pulang, rombongan 
ekspedisi berkemah di dekat Madinah. Pada saat 
istirahat tersebut, Aisyah keluar dari kemahnya 
untuk suatu keperluan. 


Setelah itu, Ummul Mukminin Aisyah kembali 
ke kemah dan langsung masuk ke dalam tandu 
yang berada di atas punggung untanya. Menjelang 
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rombongan berangkat kembali ke Madinah, 
Aisyah merasa kehilangan kalung yang tadi 
dipakainya saat keluar tandu. Serta-merta beliau 
turun dari unta, berusaha mencari kalungnya 
yang hilang di kegelapan malam. 


Ketika itulah rombongan pasukan ekspedisi 
beserta Rasulullah saw. meneruskan perjalanan 
pulang ke Madinah. Para pengawal Aisyah tidak 
menyadari kalau Ummul Mukminin tidak berada 
di dalam tandunya lagi. Hal ini disebabkan oleh 
tirai tandu yang begitu rapat dan tebal. Unta itu 
berangkat kembali ke Madinah dengan tandu 
yang kosong, sedangkan Aisyah tertinggal di 
tempat semula. Akhirnya, Aisyah tertinggal 
sendirian sambil berdoa pasrah kepada Allah, 
berharap rombongan Rasulullah saw. menyadari 
ketiadaannya dan kembali menjemputnya. 


Untunglah pada saat yang bersamaan, ada 
Shafwan bin al-Mwaththal seorang sahabat 
yang berada di belakang pasukan karena sedang 
mengurus suatu keperluan pasukan. Secara 
tak sengaja dia melihat Aisyah tertinggal dari 
pasukan. Akhirnya, Aisyah dipersilahkan naik 
untanya dan dituntunnya unta itu ke Madinah, 
sambil mengejar rombongan Nabi. Walau 
berusaha mengejar, ternyata rombongan Nabi tak 
dapat terkejar, hingga mereka tiba di Madinah. 
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Kedatangan Aisyah bersama Shafwan itu 
ternyata menimbulkan rumor. Seorang tokoh 
munafik Abdullah bin Ubay, yang dikenal sebagai 
penyebar kabar bohong, menyebarluaskan fitnah 
mesum. Tak pelak, di masyarakat santer terdengar 
kabar bahwa Aisyah melakukan penyelewengan. 


Akibat kasus ini, hampir saja terjadi 
perpecahan di masyarakat Madinah. Dua suku 
terbesar di Madinah, yaitu suku Aus dan Khazraj 
sudah saling mengancam dan siap menghunus 
pedang. Kedua suku saling membela, mencurigai, 
dan menuduh. Suku Aus membela martabat 
dan kesucian Aisyah. Sementara suku Khazraj 
membela Abdullah bin Ubay, karena dia berasal 
dari suku itu. Untungnya Rasulullah saw. cepat 
bertindak menengahi pertikaian ini. Rasullullah 
saw. bertabayyun mengecek dan mengklarifikasi 
kabar itu langsung pada Aisyah. Ternyata, berita 
tersebut hanya berita bohong dan fitnah. 


Cara Rasulullah saw. menangani peristiwa di 
atas adalah teladan bagi kita. Di saat masyarakat 
dijejali oleh berita bohong dan ujaran kebencian, 
maka kita harus bijak dalam menyikapinya. 
Setidaknya, kita tidak cepat menerima sebuah 
pesan, terlebih jika pesan tersebut memuat 
kebencian dan saling menyalahkan. 


Kita harus mengejawantahkan etika mulia 
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agama dalam berdakwah dan menyebarkan pesan, 
terlebih melalui media sosial. Dengan harapan, 
media sosial menjadi media yang ramah, bukan 
menjadi ajang pertengkaran dan sumpah serapah. 


Upaya ini harus menjadi agenda kita bersama. 
Selain akan memberi wajah mulia agama 
Islam, narasi dakwah yang bijak dan sejuk akan 
menciptakan suasana yang kondusif di tengah 
masyarakat. 


Perbedaan tidak harus menjadi bahan untuk 
saling menyalahkan dan mengklaim kebenaran 
pendapat masing-masing. Akan tetapi, perbedaan 
bisa dijadikan sebagai modal untuk bekerja sama. 
Oleh karena itu, media sosial harus dihadirkan 
sebagai media yang ramah bagi sesama anak 
bangsa. 


Hindari Tiga Hal ini di 
Dunia Digital 


boleh dihindari. Sebagai makhluk sosial, 

teknologi dibutuhkan di berbagai lini 
kehidupan kita. Namun, adanya teknologi juga 
membuat paling tidak tiga hal ini hilang memudar 
di dunia digital: 


Tas yang ada saat ini memang tidak 


1. Persahabatan sebatas like” 


Ketika era media sosial (medsos) belum marak 
seperti sekarang, kita terbiasa dengan sebuah 
komunitas real, komunitas yang mengandalkan 
tatap fisik. Teman, kolega, dan rekan bisnis 
bertemu face to face.Membangun komunikasi 
menjalin relasi dan dengan sendirinya kita bisa 
mengeleminir mana teman atau kolega yang bisa 
kita jadikan teman senafas seperjuangan. 


Dari sana, kita bisa menghitung seberapa 
banyak teman yang kita punya. Kini, eksistensi 
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persahabatan seolah dihitung dari berapa banyak 
jumlah followers dan likes yang kita miliki. 


Kita memang tidak berhenti berkomunikasi 
dengan teman, kolega, ataupun rekan bisnis 
kita. Tidak sama sekali. Tapi, komunikasi itu 
hanya diforsir di dunia digital. Kala melakukan 
pertemuan real, kerap kali sebagian dari kita 
membatalkan acara dan berhalangan hadir. Begitu 
teman kita yang mengundang tadi memposting 
foto-foto acara yang berlangsung, jempol kita 
segera menyematkan like. 


Like bagaikan absensi kita sebagai 
makhluk digital. Dengan like, kita seolah 
tengah mempertahankan eksistensi di 
tengah — hiruk-pikuk masyarakat digital. 
Dahulu, sebelum era medosos ini ada, betapa 
bahagianya kita jika mendapatkan undangan 
acara teman. 

Dari jauh-jauh hari kita sudah mempersiapkan 
jadwal kehadiran serta bawaan atau hadiah yang 
kita tabung sebelumnya. Tanpa sadar, kita begitu 
aktif di dunia digital dibanding di dunia nyata itu 
sendiri. 

2. Mereka yang Terlupakan 

Hadirnya teknologi digital memang memaksa 
orang untuk hidup berdampingan dengannya. 
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Dari mulai urusan kerja, sekolah, hingga bisnis. 
Tapi, tidak semua orang bisa hidup berdampingan 
dengan teknologi digital tersebut. Mereka yang 
gagap teknologi, menyerah dengan teknologi dan 
memilih hidup ala konvensional. 


Mayoritas mereka adalah kakek nenek atau 
buyut kita. Tidak semua dari kalangan itu, tapi 
mayoritasnya begitu. Kala ada kesempatan di saat 
kita bertemu mereka, umumnya mereka sangat 
antusias pada kehadiran kita. Namun kita, lebih 
antusias pada dunia digital. Kita bahkan berupaya 
menghadirkan mereka di dalam dunia digital kita, 
dengan sekali “cekrek', tiba-tiba mereka seolah 
bagian dari masyarakat digital. 


Caption: “Senangnya bertemu Nenek. 
Semoga Nenek sehat terus ya, Nek... ” 
Kepada siapa caption itu ditujukan? Si nenek? 
Bukan. Si nenek tidak punya kemampuan hadir 
dalam dunia digital. Caption itu ditujukan untuk 
komunitas digital kita, untuk eksistensi kita. Sekali 
lagi, si nenek tadi terlupakan. Kehadirannya semu. 


Sementara, si nenek masih menatap kita 
antusias. Kehadiran kita bagaikan rindu yang 
terlunaskan di benaknya. Dan saat ini, banyak 
nenek-nenek lain yang nasibnya serupa. Mereka 
yang terlupakan oleh kita. 
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3. Tensi panas dunia digital dan ramah 
tamah dunia nyata 


Maha benar netizen dengan segala komennya. 
Barangkali kalimat tadi merupakan gambaran 
eksplisit dari sikap netizen pada umumnya saat 
mengomentari apapun yang muncul di timeline 
medsos. Apapun dikomentari, mulai dari politik, 
sosial, entertainment, bahkan mengomentari fisik 
ataupun kehidupan orang lain. 


Ketika apapun di dunia digital kita komentari, 
jari-jemari kita menjadi liar. Tidak ada lagi rasa 
sungkan pada orang yang tengah kita komentari. 
Kita seperti hanya menatap layar gadget, tidak 
menatap wajah orang yang dikomentari. Sehingga 
rasa empati itu pupus dari hati nurani, kita 
teronggok pada pusaran tensi panas dunia digital. 


Di dunia nyata, ketika nampak lebih sungkan 
kepada orang lain. Berlaku dan bertutur dengan 
kata-kata yang sepadan adalah hal yang sering 
kita lakukan. Kehadiran menjadi sebuah penawar 
agar hati melunak. 


Semoga dengan hadirnya teknologi digital 
yang ada, hal itu tidak serta-merta menghilangkan 
apa-apa yang baik dari dunia nyata kita. 
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Kiat Meredam Hoax 
dengan Dakwah di Media 
Sosial 


ita melihat fenomena menggeliatnya 
K untuk mengaji dan mengkaji ajaran 
agama Islam belakangan ini. Tentu ini 
merupakan sinyal positif bagi perkembangan 
Islam, namun di sisi lain geliat ini rentan disusupi 
kaum radikal. Mulai dari kaum radikal garis halus, 
hingga kaum radikal garis keras yang ekstrem. 
Akhirnya tak sedikit umat yang terkecoh dengan 
kabar bohong atau hoaks dengan embel-embel 
sebagai media dakwah. 

Orang awam yang tak pernah mengenal apalagi 
mengkaji ajaran Islam ibarat secarik kertas putih. 
Jika dibubuhi tinta, maka ia akan terisi dengan 
tulisan-tulisan yang bermakna. Tapi jika terguyur 
oleh tinta, ia tak sama sekali bisa dimaknai, gelap. 
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Di sinilah tugas para orang-orang berilmu untuk 
turun tangan, bahkan Rais PCINU Australia-New 
Zealand Nadirsyah Hosen menyebut dakwah di 
sosialmediasaatinihukumnyasudahfardukifayah. 
Namun, berdakwah seperti apa yang ideal di 
media sosial? 


Kita bisa menengok peranan Rasulullah dalam 
hal ini. Berdakwah sejatinya sebuah tugas mulia, 
yang mana (kalau bahasa anak Jaksel, which 
is), tugas itu pernah disandang Rasulullah. 
Dakwah Rasul adalah dakwah langit yang harus 
disampaikan kepada manusia. Sementara itu, 
saat ini, dakwah adalah menyampaikan apa-apa 
yang telah diajarkan Rasulullah dan juga ajaran 
Alguran kepada seluas-luasnya umat. 


Karena merupakan tugas yang mulia, maka 
menjalankan perkara ini tidak boleh ditempuh 
dengan cara-cara yang batil apalagi dakwah 
itu bertujuan menyerukan  kemungkaran. 
Jelas tidak boleh. Berdakwah memiliki kode 
etik yang mana kode etik tersebut memiliki 
pertanggungjawaban di hadapan Allah Swt. 
sehingga kita patut menjalankan kode etiktersebut. 
Berbicara kasar, menghujat, memfitnah, tidak 
dibenarkan dalam proses berdakwah. 


Namun juga, kita harus cerdas menyusun 
konten dakwah kita agar dapat menarik umat 
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untuk ikut masuk ke dalamnya. Kaum radikal 
menggunakan media sosial dengan menghalalkan 
segala cara dalam penyampaiannya, termasuk 
iming-iming surga. Hal ini barangkali yang 
membuat umat kalangan “kertas putih' tadi tergiur. 
Apalagi, mereka memiliki tim yang siap bekerja 
membungkus “dakwah' mereka secara catchy. 
Melawan gerakan masif media dakwah abal- 
abal yang bertujuan sempit dan menyesatkan, kita 
wajib turun tangan dan menyerukan hal-hal baik 
yang bisa bermanfaat bagi kelangsungan umat. 
Baik kebaikan umat secara rohani serta jasmani. 
Kita juga patut berpikir kreatif dan inovatif 
dalam menyusun konten dakwah yang ingin 
disampaikan. Jangan sampai dakwah kita tidak 
diterima lantaran branding dakwah yang dicap 
kuno dan ketinggalan zaman oleh sebagian umat. 


Menjadi bagian dari orang-orang yang 
berdakwah merupakan bagian dari orang-orang 
yang beruntung. Allah Swt. berfirman dalam Surat 
Ali Imran ayat 104 sebagai berikut: 


ag Ona Ah Jp Sen Ru Kbs 
dah ja Da KBM 3 Desa 


& 


Serial Buku Saku” ——w——— 


“Waltakun minkum ummatun yaduwna 
ilal-khairi wa ya muruwna bil-marufi wa 
yanhauna anil-munkar. Wa ulaikahumul- 
muflihuwn,” 

Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu 
ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) kepada yang 
ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar. 
Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” 


Sebagaimana janji Allah selalu benar, maka tak 
ada alasan untuk mengelak bagi orang-orang yang 
berilmu untuk ikut berdakwah dan meramaikan 
syiar Islam yang rahmatan lil-alamin di media 
sosial. Semoga kita menjadi bagian dari orang- 
orang yang beruntung sesuai janji Allah. 


PROFIL EL-BUKHARI 
INSITUTE 


El-Bukhari Institute (eBI) merupakan 
lembaga non-profit yang bergerak di bidang 
pengkajian hadis, penelitian, dan pelatihan 
ilmu hadis. Pendirian eBI dilatarbelakangi oleh 
minimnya kajian hadis di Indonesia, baik di 
Pesantren maupun Perguruan Tinggi Agama Islam. 
Sejak diresmikan, 30 November 2013, sampai 
sekarang, eBI selalu aktif ”mengampanyekan 
dan memopulerkan kajian hadis di masyarakat. 
Kampanye kajian hadis tersebut dilakukan 
dengan mengadakan diskusi dan pelatihan hadis, 
publikasi jurnal ilmiah, publikasi tulisan popular 
melalui media online dan cetak, menerbitkan 
buku tentang hadis Nabi, dan publikasi gambar 
dan video tentang hadis di media sosial. 
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Sejak tahun 2015 eBI telah disahkan oleh 
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dengan nama Yayasan 
Pengkajian Hadits el-Bukhori berdasarkan Akta 
Notaris Nomor 06 tanggal 12 Januari 2015 oleh 
Notaris Musa Muamarta, SH, Nomor AHU- 
000060.AH.01.12 TAHUN 2015 TANGGAL 20 
JANUARI 2015. 


Visi eBI adalah  “Terwujudannya 
masyarakat yang yang hanif (cinta kebenaran), 
toleran, moderat, dan rahmatan lil alamin 
seperti menjadi tujuan diutusnya Rasulullah saw. 
Sebagai teladan umat manusia melalui kajian dan 
penyebarluasan hadis. 


Misi: 


1. Melakukan penelitian tentang hadis dan 
kajian keIslaman lainnya. 


2. Melakukan pendidikan publik tentang hadis 
melalui media sosial dan media-media 
lainnya 


3. Mengembangkan keilmuan hadis melalui 
publikasi jurnal ilmiah, buku dan artikel 
populer. 


Sebagai lembaga kemasyarakatan eBI 
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berkomitmen menjadi lembaga yang profesional, 
transparan, dan akuntabel. Untuk itu eBI secara 
berkala melakukan audit secara internal dan 
eksternal dan memberikan laporan tahunan 
kepada masyarakat terkait pengelolaan keuangan 
dan program-program yang telah dilakukan. 


Dalam rangka ikhtiar mengembangkan kajian 
hadis, eBI telah melakukan kegiatan penelitian, 
roadshow pelatihan hadis di berbagai pondok 
pesantren, Sekolah Hadis, penerbitan buku dan 
jurnal dan pengelolaan media keIslaman melalui 
website www.bincangsyariah.com dan media 
sosial facebook, twitter, instagram, youtube, dan 
line. 
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“Dan hendaklah di antara kamu ada 
segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) kepada yang 
ma 'ruf, dan mencegah dari yang mungkar. 
Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” 


(Ali Imran: 104) 
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